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ABSTRAK 
Dian Akbar, 2017. Proses Pembuatan Tote Bag pada Usaha Makeasart di 
Kelurahan Romang Polong Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. Dibimbing 
oleh: Abd. Aziz Ahmad dan Moh. Thamrin Mappalahere. 
Permasalahan yang dikaji pada penelitian ini adalah proses pembuatan tote 
bag pada usaha Makeasart di Kelurahan Romang Polong Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembuatan tote bag 
oleh pengusaha dari Makeasart. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi terhadap generasi muda yang ingin melakukan usaha pada bidang 
sejenisnya. Pengumpulan data menggunakan  teknik: observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Teknik analisis data adalah analisis deskriftif kualitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa: 1) Bahan dan alat yang digunakan ialah kain 
American drill sebagai bahan utama, kain hitam untuk pinggiran, label brand, 
benang jahit dan bahan untuk penyablonan yaitu afdruk dan tinta sebagai bahan 
tambahan. Alat yang digunakan yaitu mesin jahit, jarum, mistar, gunting, kapur, 
snip cutter, seam reapper, screen, penyemprot, hairdrayer, tripleks, rakel, 
mejarekam, frame presisi.2) Dalam proses pembuatan tote bag ada beberapa 
tahapan, mulai dari pembuatan pola, pengguntingan kain, penyablonan badan tote 
bag, penjahitan penyatuan kain dan sebagai penyelesaian akhir dari pembuatan 
tote bag yaitu penjahitan label brand.3) Faktor penghambat dalam proses 
pembuatan tote bag meliputi faktor tidak adanya anggota usaha perempuan yang 
mahir untuk menjahit, sehingga para anggota dari Makeasart sendiri kesusahan 
untuk menjahit, seperti halnya dalam produksi tote bag pada saat penelitian 
mengalami kendala-kendala patahnya jarum jahit dikarenakan salah memasang 
posisi jarum jahit pada mesin jahit. Kurangnya modal untuk mengembangkan 
usaha, sehingga produksi tote bag baru berjalan jika adanya pesanan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Dunia fashion tidak luput dari berbagai model dan merk baik itu tas,  
pakaian atau lainnya yang berhubungan dengan fashion. Di Indonesia saat ini, 
banyak sekali industri tas berkembang pesat, dari tas lokal sampai dengan tas 
import biasa. 
Perkembangan zaman merupakan salah satu faktor utama bagaimana 
perkembangan penjualan tas bisa berkembang dengan pesat. Dengan masuknya 
barang import dari luar memungkinkan dan memudahkan kita untuk 
memasarkan berbagai macam produk fashion. 
Tas merupakan  barang utama yang harus dimiliki selain pakaian, karena 
tas memiliki banyak sekali fungsi. Model tas yang laku terjual biasanya tas 
model wanita karena sebagian besar kaum wanita sangat menyukai gaya dan 
fashion (www.o-sides.com/2016/08/20/perkembangan-tas-di-indonesia/). 
Tas menjadi suatu trend dimasa globalisasi seperti halnya jenis tote bag 
telah menjadi jenis tas yang paling banyak digunakan sejak masa lalu. Alasan 
kepraktisan adalah salah satu penyebab mengapa jenis tas ini banyak digunakan 
disetiap kalangan. Tote bag bisa digunakan untuk banyak tujuan 
Tote bag merupakan tas yang termasuk dalam kategori tas jinjing. 
Tote bag dapat digunakan untuk membawa  berbagai macam barang 
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seperti buku, kosmetik, peralatan maupun penggunaan lainnya. Secara 
praktis dapat dikatakan, tote bag dapat digunakan untuk membawa apa 
pun. Karena sering digunakan untuk  beragam keperluan membuat tote 
bag berbahan material yang kuat seperti kanvas, nilon dan kain yang 
kokoh lainnya (taskanvasunik.com/blog/apa-itu-tote-bag/). 
Tote bag pada dasarnya merupakan tas klasik Amerika. Tote bag membuat 
penggunanya lebih nyaman dalam membawa apa saja dan kini hampir setiap 
orang menggunakan tote bag. Tote bag bisa berukuran besar, menegah maupun 
kecil dengan tambahan pegangan pada bagian atasnya. Jenis paling umum bahan 
tote bag adalah kanvas. Bahan kanvas memang terkenal kuat dan bisa digunakan 
untuk membawa barang-barang belanjaan serta kebutuhan lainnya. Selain karena 
kuat dipilihnya kain kanvas sebagai bahan dari tote bag karena kanvas harga 
lebih murah, namun selain kanvas saat ini bahan blacu juga banyak diminta 
untuk dijadikan bahan dasar tote bag. 
Jauh sebelum adanya kain kanvas awalnya tote bag dibuat dari bahan kain yang 
keras. Kini beberapa bahan yang menjadi bahan pembuat tote bag adalah kain 
kanvas, kain goni, kain nilon dan rami. Secara tradisional penggunaan kain goni 
untuk pembuatan tote bag sudah lama digunakan di negara-negara seperti 
Thailand dan Malaysia. 
Jenis tas ini telah digunakan selama berabad-abad. Awalnya istilah itu sendiri 
belum digunakan untuk menyebut tas model “tote bag” hingga tahun 1990-an. 
Tote bag sederhana dengan pegangan ditempatkan di bagian tengah masing-
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masing sisi. Tote bag klasik menggunakan tali melengkung tapi sekarang variasi 
dapat ditemukan. 
 Di Amerika, penggunaan tote bag mulai marak sejak LL Bean’s 
mengelurkan boat bag pada tahun 1944. Tas ini terbuat dari kanvas yang 
didesain untuk pelaut. Bentuknya yang kokoh dan sederhana, membuat banyak 
orang tertarik terutama wanita. Sejak saat itulah tas tote bag mulai membanjiri 
pasar. Hingga pada tahun 1950-an tote bag semakin digemari orang. Tas ini 
mulai digunakan wanita sebagai tas tangan. Saat itu tas lebih banyak digunakan 
dengan alasan fungsinya dibanding faktor gaya. Selain alasan kemudahan 
perawatan juga menjadi alasan pemilihan jenis tote bag. Pada tahun ini tote bag 
belum dimasukkan dalam dunia fashion. Barulah pada tahun 1960-an hal 
tersebut terjadi, saat Bonnie Cashin mengeluarkan koleksi merek cashin carry 
tote bags. Mereka membuat tas yang praktis tetapi bergaya 
(taskanvasunik.com/blog/sejarah-dan-perkembangan-tote-bag/). 
 Di Indonesia sendiri penggunaan tote bag terbilang sangat luas dan tidak 
hanya terbatas pada aksesoris fashion saja namun juga dapat difungsikan untuk 
membawa sejumlah benda dalam jumlah yang cukup banyak, sebut saja text 
book yang biasanya digunakan untuk diktat perkuliahan, dompet, handphone, 
hingga kotak kosmetik yang bisa dibawa saat jalan-jalan. 
Produksi tas di Indonesia semakin hari semakin bertambah, hal ini jelas 
membuktikan bahwa banyak sekali pabrik tas yang ada di Indonesia. Bisa 
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dimungkinkan ketika ada pabrik tas yang banyak maka akan banyak sekali 
jumlah tas yang ada di pasar Indonesia. 
Produksi tas di Indonesia memang sekarang ini sudah sangat cepat 
perkembangannya, ketika banyak sekali produksi-produksi tas, maka produksi 
tas ini ada berbagai macam-macam jenis, seperti halnya jenis tas yang satu ini 
“tote bag” banyak di jumpai dalam pasar Indonesia. Salah satu pasar Indonesia 
yang marak sekali kita jumpai jenis tas, yaitu pasar yang ada di kota Makassar. 
Kota Makassar yaitu kota yang dimana perkembangan bisnisnya sangat cepat, 
dan merupakan satelit yang termasuk maju untuk wilayah Indonesia bagian 
timur. Pastinya kota Makassar siap menyusul untuk menjadi kota maju setara 
kota-kota yang ada di pulau Jawa. Jika berbicara tentang kota Makassar tentunya 
ada satu hal yang tidak juga ketinggalan untuk masyarakatnya sendiri, kemajuan 
dalam dunia fashion tas. Salah satu produk fashion  yang sangat cepat 
berkembang adalah jenis tas “tote bag”. 
Tote bag di kota Makassar saat ini cukup bagus perkembangannya, mengingat 
banyak sekali pengusaha tas yang ada di kota Makassar. Salah satunya dari 
rumah usaha Makeasart yang memproduksi tas yang berjenis tote bag. 
Makeasart sendiri adalah salah satu rumah usaha yang memproduksi tas yang 
berjenis tote bag yang bisa kita jumpai di daerah Samata Gowa. 
 Maka dari itu  penulis berkeinginan untuk meneliti proses pembuatan tote 
bag pada usaha Makeasart. Dengan maksud untuk mempelajari cara pembuatan 
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tote bag dan menunjukkan kepada masyarakat bagaimana cara untuk membuat 
tote bag yang baik dan benar. 
B. Rumusan Masalah  
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka ada beberapa 
permasalahan yang hendak diteliti dalam penelitian ini, adapun permasalahan 
antara lain : 
1. Alat dan bahan apakah yang digunakan dalam proses pembuatan tote bag 
pada usaha Makeasart di Kelurahan Romang Polong Kecamatan Somba 
Opu Kabupaten Gowa? 
2. Bagiamana langkah-langkah dalam proses pembuatan tote bag pada 
usaha Makeasart di Kelurahan Romang Polong Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa? 
3. Apakah faktor penghambat dalam proses pembuatan tote bag pada usaha 
Makeasart di Kelurahan Romang Polong Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa? 
C. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah tersebut diatas maka tujuan penelitian 
adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui persiapan alat dan bahan pada proses pembutan tote 
bag pada usaha Makeasart di Kelurahan Romang Polong Kecamatan 
Somba Opu Kabupaten Gowa. 
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2. Untuk mengetahui proses pembuatan tote bag pada usaha Makeasart di 
Kelurahan Romang Polong Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
3. Untuk mengetahui apa saja hambatan yang dialami oleh usaha Makeasart 
di Kelurahan Romang Polong Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
D. Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian  ini diharapkan dapat memberi manfaat, baik manfaat teoritis 
maupun manfaat praktis sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 
pengembangan wawasan tambahan dalam proses pembuatan tote bag 
b. Manfaat penelitian bagi peneliti yang dilakukan terhadap suatu objek, 
dapat mengetahui dengan jelas bagaimanakah sistem kerja dari subjek 
yang menjadi sampel penelitian. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan 
kepustakaan yang merupakan informasi tambahan yang berguna bagi 
pembaca dan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi pihak-pihak 
yang mempunyai permasalahan yang sama atau ingin mengadakan 
penelitin lebih lanjut. 
b. Bagi almamater, penelitian ini dapat menambah referensi yang ada dan 
dapat digunakan oleh semua pihak yang membutuhkan. Penelitian ini 
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juga diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran terutama 
dalam proses pembuatan tote bag. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA 
A. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka ini dimaksudkan sebagai landasan dan pedoman 
dalam melakukan penelitian. Berikut ini dikemukakan beberapa pengertian 
dan teori yang berhubungan dengan proses pembuatan tote bag. 
1. Pengertian Seni 
Dalam bahasa Indonesia salah satu arti “seni” adalah halus. 
Kemudian terbentuk kata kesenian yang dalam bahasa Inggris disebut 
Art. Kini di Indonesia istilah yang berhubungan dengan seni, banyak 
yang menggunakan bahasa Inggris, terlebih dalam seni rupa modern 
(visual art) (Nurhadiat, 2004: 3). 
 Sampai saat ini belum ada yang bisa menjelaskan secara tepat apa 
itu seni. Ada bermacam-macam pengertian seni namun pada intinya 
sama yaitu menyangkut kreativitas, imajinasi, emosi, (perasaan) serta 
keindahan. Ada beberapa pendapat tentang seni antara lain menurut: 
“Mendefinisikan seni sebagai alat buatan manusia yang 
menimbulkan efek-efek psikologis atas manusia lain yang 
melihatnya, efek tersebut mencangkup tanggapan-tanggapan yang 
berujud pengamatan pengenalan, imajinasi yang rasional maupun 
emosional” (Munro dalam Yayat, 2007: 1). 
“Seni itu merupakan perbuatan manusia yang timbul dari hidup 
perasaannya dan bersifat indah, sehingga dapat menggerakkan jiwa 
perasaan manusia” (Ki Hajar Dewantara dalam Yayat, 2007: 1). 
“Seni ialah kegiatan rohani manusia yang mereflesikan realitas 
(mencerminkan kenyataan) dalam suatu karya yang berkat bentuk 
dan isinya mempunyai daya untuk membangkitkan pengalaman 
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tertentu dalam rohani penerimanya” (Ahdiat K. Mihardja dalam 
Sugiyanto, 2004: 2). 
 
Dengan demikian Seni merupakan karya manusia yang diciptakan 
dan dilandasi oleh kemahiran untuk menciptakan keindahan. 
2. Pengertian Desain 
Desain adalah perencanaan untuk mewujudkan suatu gagasan. 
Desain dibuat dalam bentuk gambar yang mudah dipahami oleh yang 
berniat mempelajarinya. Para pembuat desain disebut dengan desainer, 
pada umumnya merupakan orang yang profesional di bidang tertentu 
(Nurhadiat, 2004: 133). 
a. pengertian desain menurut asal katanya 
Menurut asal katanya pengertian desain (Said, 2006: 4). 
 Kata desain berasal dari kata design (Bahasa Inggris) yang dapat 
berarti : potongan, bentuk, model, pola, konstruksi, mode, atau tujuan. 
Kata design itu sendiri berasal dari kata designare (Bahasa Latin), 
namun ada pula yang berpendapat bahwa kata design merupakan kata 
yang berasal dari kata disegno yaitu istilah yang dikenal di Eropa yang 
berarti gambar atau rancangan yang dibuat oleh pematung atau pelukis 
sebelum mulai membuat patung atau lukisan. 
Dalam bahasa Indonesia kata desain dapat juga diartikan : rencana 
yaitu rencana yang akan diterapkan untuk menghasilkan sesuatu, baik 
berupa barang maupun kegiatan tertentu. Sementara orang yang bekerja 
dan bergelut dalam menciptakan desain disebut : designer (penulisan 
dalam bahasa Indonesia: ‘desainer) yang berarti pendesain. 
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b. Pengertian desain menurut istilahnya. 
Desain menurut istilahnya kata desain (Said, 2006: 4). 
  Desain adalah sekumpulan unsur-unsur rupa yang disusun 
sedemikian rupa berdasarkan prinsip-prinsip tertentu, yang dapat 
diterapkan untuk menghasilkan suatu barang jadi, sesuai dengan 
kebutuhan. Desain yang masih berupa gambar biasanya disebut desain 
gambar rencana, sedangkan desain yang sudah menjadi barang/benda 
jadi diistilahkan sebagai desain-jadi. 
c. Pengertian desain menurut definisi para pakar. 
Desain menurut definisi para pakar (Said, 2006: 4). 
 Desain telah berkembang maknanya dan mengandung arti yang 
luas. Yaitu segala kegiatan rancang-merancang. Mulai dari merancang 
barang-barang untuk keperluan rumah tangga sehari-hari seperti alat-
alat dapur, mebel, alat-alat elektronik, tekstil, pakaian, hingga berbagai 
benda-benda keperluan manusia lainnya, seperti: mobil, pesawat 
terbang, bangunan, alat-alat pertanian, dan lain-lain. 
“Christopher Jones berpendapat bahwa  desain yaitu menyangkut alam 
pikiran dan perbuatan manusia dalam satu bentuk paduan khas untuk 
suatu tujuan.” 
“Reswick-1965 berpendapat bahwa desain yaitu suatu kreatif yang 
membawa kita ke dalam suatu hal yang baru dan berguna, dan tidak 
pernah ada sebelumnya.” 
Desain dalam konteks pengertian modern adalah desain yang 
dihasilkan melalui metode berpikir yang berlandaskan pada ilmu 
pengetahuan yang bersifat rasional dan pragmatis. 
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3. Unsur-Unsur Desain  
(Said, 2006: 23) unsur-unsur desain dijelaskan sebagai berikut 
Pada hakekatnya desain tersusun dan terwujud dari unsur-unsur 
yang membentuknya. Wujud sebuah rancangan (karya desain), dalam 
kenyataannya, semua unsurnya jalin-menjalin satu sama lain, sehingga 
mata kita pada umumnya tidak mudah mencerai-ceraikannya. 
Unsur utama yang membentuk sebuah desain,yaitu: 
a. Unsur konsep 
1. Titik 
Titik menandai sebuah tempat, tidak memiliki panjang dan 
lebar, merupakan pangkal dan ujung sepotong garis. 
2. Garis  
Bila titik bergerak, jalan yang dilaluinya aka membentuk garis. 
3. Bidang  
Jalan yang dilalui sepotong garis yang bergerak (kearah yang 
bukan dirinya) membentuk sebuah bidang. 
4. Gempal  
Jalan yang dilalui sebuiah bidang yang bergerak (kearah yang 
bukan dirinya) membentuk sebuah bentuk trimatra (gempal). 
b. Unsur rupa 
 Unsur rupa merupakan segi rancangann (desain) yang 
paling utama karena betul-betu dapat terlihat, karena unsur rupa-
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lah yang dapat tertangkap oleh mata kita dari tampilan sebuah 
benda. 
Jika unsur yang berupa konsep menjelma sebagai wujud yang 
trelihat, maka wujud itu mempunyai: raut, ukuran, warna, dan barik 
(tekstur). 
c. Unsur pertalian.  
Kelompok unsur pertalian yang mngendalikan penempatan dan 
kedudukan raut dalam sebuah desain. Beberapa diantaranya harus 
dilihat dan diamati, misalnya arah dan kedudukan; sedang unsur 
lainnya harus dirasakan, misal ruang dan gaya berat. unsur 
pertalian, terdiri atas: arah, kedudukan, ruang, dan gaya berat. 
d. Unsur peranan 
Unsur peranan yang mendasari isi dan perluasan sebuah karya 
rancangan. Beberapa kelompok yang membentuk unsur peranan, 
antara lain: 
a. Raut tiruan 
Raut tiruan atau disebut: imba, adalah raut yang meniru-
niru alam atau benda/barang tertentu. Raut tiruan dapat mirip 
dengan aslinya atau abstrak. 
b. Makna 
Makna sebuah rancangan akan ada bila karya rancangan itu 
menyampaikan pesan. 
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c. Tugas  
Tugas sebuah rancangan akan ada bila karya rancangan 
melayani maksud tertetu. 
4. Prinsip-Prinsip Desain 
(Pekerti, 2014: 26) dalam bukunya prinsip-prinsip desain yaitu 
Dalam proses kreasi seseorang pedesain biasanya memerlukan 
pengetahuan dasar tentang keselarasan, kesebandingan, irama, 
keseimbangan dan penekanan 
a. Keselarasan (harmony) 
Dalam suatu desain adalah keteraturan tataan di antara 
bagian-bagian desain, yaitu susunan yang seimbang, menjadi 
satu kesatuan yang padu dan utuh, masing-masing saling 
mengisi sehingga mencapai kualitas yang disebut harmoni. 
Faktor keselarasan merupakan hal utama dan penting dalam 
penciptaan karya desain. 
b. Kesebandingan (proportion) 
Merupakan perbandingan antar satu bagian dengan bagian 
lain, atau antara bagian-bagian dengan unsur keseluruhan 
secara visual memberikan efek menyenangkan, artinya tidak 
timpang atau janggal baik dari segi bentuk maupun warna. 
c. Irama (rythme) 
Dalam pengertian visual dapat dirasakan karena ada faktor 
pengulangan di atas bidang atau dalam ruang, yang 
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menyebabkan timbulnya efek optik seperti gerakan, getaran, 
atau perpindahan dari unsur yang satu ke unsur yang lain. 
Faktor irama ini  kerap kali memandu mata kita mengikuti arah 
gerakan dalam karya desain.  
d. Keseimbangan (balance) 
Dalam penciptaan desain adalah upaya penciptaan karya 
yang memiliki daya tarik visual. Keseimbangan pada unsur dan 
bagian desain, maupun pada keindahan dan fungsi desain. 
Keseombangan dapat memberikan efek formal (simetri), 
informal (asimetri), atauefek statik (piramid) dan dinamik 
(bola) efek memusat, memencar, dan lain sebagainya. Jadi 
faktor keseimbangan bertalian dengan penempatan unsur 
visual, keterpaduan usur, ukuran, atau kehadiran unsur pada 
keluasan bidang-ruang terjaga bila struktur rupa serasi dan 
sepadan, dengan kata lain bobot tatanan rupa memberi kesan 
mantap dan kukuh. 
e. Penekanan (emphasis) 
Dalam merealisasi gagasan desain, adalah penentuan faktor 
utama yang ditonjolkan karena kepentingannya, ada faktor 
pendukung gagasan yang penyajiannya tidak perlu 
mengundang perhatian, meski kehadiran dalam keseluruhan 
desain tetap penting. Prinsip penekanan dapat dilakukan 
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dengan distorsi ukuran, bentuk, irama, arah, warna kontras, dan 
lain-lain. 
5. Pengertian Proses 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia online memberikan batasan 
tentang pengertian proses, yakni “proses adalah suatu rangkaian 
tindakan, pembuatan, atau pengolahan yang menghasilkan produk” 
(kbbi.web.id/proses). 
Pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud 
proses adalah tahapan atau tingkatan peristiwa mulai dari tahap awal 
sampai dengan tahap akhir dalam suatu tindakan atau kegiatan, hingga 
tercapai tujuan dari kegiatan tersebut. 
6. Pengertian Pembuatan 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia online menjelaskan 
“pembuatan adalah proses, cara, perbuatan membuat” 
(kbbi.web.id/buat). 
Berdasarkan kutipan diatas, maka dapatlah disimpulkan bahwa 
pembuatan adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk mengadakan 
suatu benda, sehingga benda tersebut mempunyai nilai guna bagi 
manusia.  
7. Pengertian Tas 
Tas adalah wadah tertutup yang dapat dibawa berpergian. Materi 
untuk membuat tas antara lain adalah kertas, plastik, kulit, kain, dan 
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lain-lain. Biasanya digunakan untuk membawa pakaian, buku, dan 
lain-lain (id.m.wikipedia.org/wiki/Tas). 
Tas adalah salah satu aksesoris penting pelengkap busana bagi 
wanita. Berbagai bentuknya seperti tas tangan, tas jinjing, dan tas 
selempang (Rachminingsih, 2013: 1). 
8. Pengertian Tote bag 
Tote bag merupakan salah  satu  model tas jinjing  berbentuk kotak 
dan terbuka yang dilengkapi dengan dua buah tali pengangan pada 
bagian atasnya. Sesuai fungsi dan tujuan pemakaiannya tote bag 
sendiri tersedia dalam berbagai macam desain dan ukuran. Mulai tote 
bag berukuran besar, tote bag berukuran sedang, hingga tote bag 
berukuran kecil. Contoh gambar tote bag berukuran sedang: 
 
Gambar 2.1 Tote bag 
(Dokumentasi: Dian Akbar, Januari 2017) 
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Meski kata “tote” yang memiliki arti “untuk membawa” pada 
awalnya dianggap kurang sesuai untuk mendefinisikan sebuah produk 
tas, namun pada perkembangan desain tote bag berkesan sederhana 
tersebut mulai diterima oleh masyarakat sebagai pelengkap gaya 
fashion yang praktis dan berkelas untuk berbagai aktifitas sehari-hari 
(fitinline.com/article/read/pengertian-tote-bag/). 
B. Kerangka Pikir 
Dengan melihat beberapa konsep atau teori yang telah diuraikan pada 
tinjauan pustaka, maka dapat dibuat kerangka pikir, adapun kerangka pikir 
yang digunakan adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 Kerangka Pikir 
Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
komponen tersebut saling berkaitan atau berhubungan. Dalam proses 
pembuatan tote bag ini perlu diperhatikan yaitu mulai dari alat dan bahan 
yang digunakan, sampai pada faktor-faktor penghambat untuk 
meghasilkan suatu karya tote bag pada usaha Makeasart yang baik dan 
bermutu. 
Alat dan  bahan 
Pembuatan 
tote bag Hasil 
 
Langkah-langkah 
pembuatan 
Faktor 
penghambat 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
  Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Metode 
penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik karena 
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting); 
disebut juga sebagai metode etnographi, karena pada awalnya metode 
ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya; 
disebut sebagai metode kualitatif, karena data yang terkumpul dan 
analisisnya lebih bersifat kualitatif. 
 Metode penelitian  kualitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti 
pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 
pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan  
snowball, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis 
data bersifat kualitatif, dan hasil penelitian lebih menekankan makan 
dari pada generalisasi (Sugiyono, 2010: 15). 
B. Lokasi Penelitian 
1.  Lokasi penelitian 
 Penelitian ini berlokasi di Jalan Mustafa Daeng Bunga Nomor 71, 
Kelurahan Romang Polong, Kecamatan Somba Opu, Kabupaten 
Gowa, Sulawesi Selatan. 
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2. Denah Lokasi 
 
Gambar 3.1 Denah Lokasi 
(Dokumentasi: Dian Akbar, Februari 2017) 
 
C. Variabel dan Desain Penelitian 
1. Variabel Penelitian 
Variabel adalah sasaran yang akan diteliti untuk memperoleh 
data yang akurat tentang proses pembuatan tote bag pada usaha 
Makeasart. Variabel dalam penelitian ini adalah: 
1. Alat dan bahan yang digunakan dalam proses pembuatan tote 
bag pada usaha Makeasart di Kelurahan Romang Polong 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa? 
2. langkah-langkah dalam proses pembuatan tote bag pada usaha 
Makeasart di Kelurahan Romang Polong Kecamatan Somba 
Opu Kabupaten Gowa? 
3. faktor penghambat dalam proses pembuatan tote bag pada 
usaha Makeasart di Kelurahan Romang Polong Kecamatan 
Somba Opu Kabupaten Gowa? 
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2. Desain Penelitian 
Untuk mempermudah proses penelitian di lapangan, maka perlu 
dibuatkan suatu desain penelitian, adapun desain penelitian yang 
digunakan dapat dilihat pada gambar berikut.  
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.2 Desain Penelitian 
D. Definisi Operasional Variabel 
 Operasional variabel adalah variabel yang dapat diukur. Guna 
memperjelas ruang lingkup dalam arti setiap variabel, maka perlu 
didefinisian dari setiap variabel, sebagai berikut: 
1. Alat dan bahan yang digunakan dalam proses pembuatan tote 
bag yang dimaksudkan adalah semua perangkat yang 
mendukung proses pembuatan tas yang dimaksud. 
2. Langkah-langkah dalam proses pembuatan tote bag 
dimaksudkan adalah tahap-tahap pembuatan yang dimiliki dari 
perencanaan (desain) sampai terwujudnya hasil karya tote bag. 
3. Faktor penghambat dalam proses pembuatan tote bag yang 
dimaksud adalah kesalahan-kesalahan yang dialami pada saat 
Proses pembuatan tote bag  
pada usaha Makeasart di 
Kelurahan Romang Polong 
Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa 
Deskripsi 
data 
 
Alat dan bahan 
Kesimpulan 
Pengelohan 
dan analisis 
data 
 
Faktor penghambat 
Pengumpulan 
data  
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penyediaan bahan dan alat sampai terwujudanya hasil karya 
tote bag. 
E. Objek Penelitian 
Adapun objek yang diteliti dalam penelitian ini yaitu “proses 
pembuatan tote bag pada usaha Makeasart”. 
Subjek penelitian ini adalah informan dari usaha Makeasart yang 
berada pada daerah Samata Gowa. 
F. Teknik Pengumpulan Data  
Pengumpulan data dilakukan pada kondisi yang alamiah karena 
menurut Creswell (2012: 261) konteks natural inilah yang menjadi 
karateristik utama penelitian kualitatif. Peran peneliti adalah sebagai 
instrument kunci yang mengumpulkan sendiri data (Sugiarto, 2015: 87). 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini antara lain: 
1. Teknik Penelitian Kepustakaan 
       Teknik penelitian kepustakaan dilakukan dengan cara mengkaji 
sejumlah buku-buku dan literatur yang relevan dengan objek yang 
diteliti.  
2. Teknik Penelitian lapangan 
a. Observasi 
 Teknik observasi ini dilakukan langsung kelokasi penelitian 
dengan mengamati, menyelidiki serta meninjau secara cermat 
objek yang akan diteliti, untuk mengadakan pengamatan 
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terhadap objek penelitian yang mengamati tentang proses 
pembuatan tote bag pada usaha Makeasart. 
b. Wawancara 
 Wawancara yaitu pengumpulan data tentang proses 
pembuatan tote bag  pada usaha Makeasart yang diteliti dengan 
melakukan Tanya jawab atau dialog dengan pengusaha yang 
mendirikan usaha Makeasart guna mendukung hasil penelitan. 
c. Dokumentasi  
 Metode atau teknik dokumentasi merupakan cara 
pengumpulan data yang memanfaatkan bahan tertulis berupa 
buku atau dapat juga dengan cara memotret (mengambil 
gambar) dari objek yang diteliti, menyangkut proses pembuatan 
tote bag yang selanjutnya dikumpulkan dan disesuaikan dengan 
kebutuhan yang ada dilapangan. 
d. Triangulasi 
 Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan 
sebagai teknik pengumpuln data yang bersifat menggabungkan 
dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang 
telah ada. 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 
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dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya 
dapat diinformasikan kepada orang lain (Sugiyono, 2010: 334). 
Data yang diperoleh dilapangan dimasukan dalam suatu bentuk 
pencatatan lengkap untuk ditelaah dan interpretasikan. Penelitian ini 
lebih banyak berisi kutipan-kutipan data hasil catatan lapangan dan 
wawancara. Semua data yang diperoleh dilapangan, akan diolah dan 
dianalisis secara deskriptif kualitatif, dengan menguraikan dan 
menggambarkan keadaan yang sebenarnya atau apa adanya. Melalui 
teknik ini diharapkan dapat diperoleh keterangan bagaimana proses  
pembuatan tote bag pada usaha Makeasart.   
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Pada bagian ini akan dibahas secara lengkap mengenai data hasil 
penelitian yang diperoleh dari lapangan. Tentang proses pembuatan tote bag pada 
usaha Makeasart. 
A. Hasil Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Pembuatan  produk tote bag  pada usaha Makeasart diproduksi di 
rumah sederhana, berlokasikan di Jalan Mustafa Daeng Bunga Nomor 71, 
Kelurahan Romang Polong, Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa, 
Sulawesi Selatan. 
Di tempat inilah seluruh proses pembuatan produk tote bag 
dilakukan.  
     
 
  Gambar 4.1 Rumah Usaha Makeasart 
(Dokumentasi: Dian Akbar, Maret 2017) 
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2. Latar belakang berdirinya usaha Makeasart. 
Makeasart sendiri terbentuk dari tahun 2014 lengkapnya tanggal 5 
juni 2014. Makeasart awalnya terbentuk karena keresahan kami 
(Makeasart) semenjak keluar dari pesantren yang dimana ternyata 
modernisasi telah mengikis udaya yang ada, sehingga anak muda mulai 
tidak kenal budaya sehingga kami berinisiatif membuat usaha yang bisa 
mengenalkan kepada anak muda Makassar bahwa budaya kita juga keren 
ketika dia dijadikan dari bagian fashion. Jadi kami sepakat merintis 
rumah karya dengan nama Makeasart dan produksi, ada beberapa bagian 
local brand yang bergenre pop art culture salah satunya. Namun 
awalnya kami dari usaha tote bag sebelum mengawali local brand ini 
sendiri. Usaha clothing local brand ini sendiri masih kami katakana baru. 
Selain local brand dan tote bag kami juga menerima pesanan 
sablonandan mural. Kami juga membuka pelatihan bagi anak-anak muda 
yang mau belajar tentang segala jenis seni rupa berupa workshop 
pelatihan (Muhammad Iqbal). 
 Guna memperoleh data yang sistematis maka berikut ini akan 
diuraikan tentang data tersebut. 
3. Bahan dan alat yang digunakan dalam proses pembuatan tote bag. 
Berdasarkan hasil pen elitian di lapangan proses pembuatan tote 
bag pada usaha Makeasart diawali dengan tahap persiapan bahan dan alat. 
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a) Bahan 
Bahan utama yang digunakan dalam pembuatan tote bag adalah 
kain, kain yang digunakan dalam proses pembuatan kali ini adalah 
kain American drill. Untuk lebih jelasnya maka peneliti akan 
menguraikan sebagai berikut: 
(1) Kain American drill 
Bahan utama untuk pembuatan tote bag. 
    
 
      Gambar 4.2 Kain American drill 
 (Dokumentasi: Dian Akbar, Maret 2017) 
 
(2) Kain hitam pinggiran 
Berguna untuk pinggiran dalam tote bag, supaya 
pinggirinya terlihat rapi. 
 
 Gambar 4.3 Kain hitam pinggiran 
  (Dokumentasi: Dian Akbar, Maret 2017) 
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(3) Label brand 
Label Brand Makeasart berguna sebagai bahan untuk 
mengetahui identitas dari tote bag yang akan diproduksi. 
 
 
 
       Gambar 4.4 Label brand Makeasart 
     (Dokumentasi: Dian Akbar, Maret 2017) 
 
(4) Benang jahit 
Untuk menjahit atau menyatukan bagian-bagian kain yang 
terpisah 
 
 
 
               Gambar 4.5 Benang jahit 
     (Dokumentasi: Dian Akbar, Maret 2017) 
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(5) Bahan-bahan untuk proses penyablonan 
a) Obat afdruk 
Fungsi obat afdruk adalah untuk memindahkan 
gambar dari film kedalam screen. 
 
 
Gambar 4.6 Obat afdruk 
        (Dokumentasi: Dian Akbar, Maret 2017) 
b) Tinta 
Untuk mencetak gambar pada kain atau sejenisnya. 
 
 
Gambar 4.7 Tinta ANT 
         (Dokumentasi: Dian Akbar, Maret 2017) 
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b) Alat 
Alat yang digunakan dalam proses pembuatan tote bag 
pada usaha Makeasart masih dengan alat sederhana. Untuk lebih 
jelasnya maka peneliti akan menguraikan sebagai berikut: 
1) Mesin jahit 
Sebagai alat untuk menyatukan bagian-bagian kain yang 
terpisah, sehingga menjadikannya tas. 
 
 
       Gambar 4.8 Mesin jahit 
 (Dokumentasi: Dian Akbar, Maret 2017) 
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2) Jarum jahit dan jarum pentul 
Jarum jahit berfungsi sebagai alat bantu untuk menjahit. 
 
      
                   
Gambar 4.9 Jarum jahit 
        (Dokumentasi: Dian Akbar, Maret 2017) 
Jarum pentul berfungsi sebagai alat bantu untuk 
menyatukan kain sebelum dijahit. 
 
 
          Gambar 4.10 Jarum pentul 
          (Dokumentasi: Dian Akbar, Maret 2017) 
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3) Kapur 
Berfungsi untuk memindahkan tanda pola pada kain. 
     
 
       Gambar 4.11 Kapur 
   (Dokumentasi: Dian Akbar, Maret 2017) 
 
4) Gunting 
Berfungsi sebagai pemotong pada kain. 
    
 
Gambar 4.12 Gunting 
         (Dokumentasi: Dian Akbar, Maret 2017) 
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5) Pemotong snip cutter 
Berguna sebagai pemotong benang pada saat menjahit. 
 
 
        Gambar 4.13 Snip cuttter 
        (Dokumentasi: Dian Akbar, Maret 2017) 
 
6) Pemotong seam ripper 
Berguna sebagai pemotong benang pada kain saat terjadi 
kesalahan jahitan. 
 
 
     Gambar 4.14 Seam ripper 
        (Dokumentasi: Dian Akbar, Maret 2017) 
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7) Alat ukur dan penggaris 
Sebagai alat untuk mengukur pola pada kain. 
 
 
         Gambar 4.15 dan 4.16 Alat ukur 
 (Dokumentasi: Dian Akbar, Maret 2017) 
8) Alat-alat untuk proses sablon 
a) Screen 
Sebagai alat untuk menyaring tinta pada saat proses 
penyablonan 
 
 
 Gambar 4.17  Screen 
(Dokumentasi: Dian Akbar, Maret 2017) 
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b) Penyemprot  
Berfungsi sebagai alat untuk pembersih afdruk 
setelah proses perekaman. 
 
 
             Gambar 4.18 Penyemprot 
   (Dokumentasi: Dian Akbar, Maret 2017) 
c) Hairdrayer  
Berfungsi sebagai pengering. 
 
 
              Gambar 4.19 Hairdrayer 
       (Dokumentasi: Dian Akbar, Maret 2017) 
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d) Tripleks  
Berfungsi sebagai perekat kain supaya tidak tergeser 
pada saat proses penyablonan. 
 
 
     Gambar 4.20 Tripleks 
   (Dokumentasi: Dian Akbar, Maret 2017) 
e) Rakel 
Berfungsi sebagai alat penarik tinta pada screen. 
      
 
       Gambar 4.21 Rakel 
  (Dokumentasi: Dian Akbar, Maret 2017) 
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f) Frame presisi 
Berfungsi sebagai alat untuk penahan screen. 
 
 
       Gambar 4.22 Frame presisi 
(Dokumentasi: Dian Akbar, Maret 2017) 
g) Meja rekam 
Berfungsi sebagai untk merekan film pada screen. 
       
 
          Gambar 4.23 Meja rekam 
  (Dokumentasi: Dian Akbar, Maret 2017) 
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4. Desain tote bag 
 Sebelum masuk dalam tahap pembuatan tote bag, langkah awal 
kita harus perhatikan desain tote bag itu sendiri untuk mengetahui 
bagaimana cara menggunting bagian-bagian tote bag. 
 
 
   Gambar 4.24 desain tote bag 
       (Dokumentasi: Dian Akbar, Januari 2018) 
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5. Proses pembuatan tote bag / tahap pengerjaan 
Proses pengerjaan tote bag pada usaha Makeasart dilakukan 
dengan beberapa tahap, mulai dari mempersiapkan alat dan bahan, 
pengukuran bagian-bagian tas, pengguntingan pola pada kain, 
penyablonan badan tas, penjahitan untuk menyatukan bagian-bagian tas, 
sampai pada pemasangan label brand Makeasart. 
1) Proses pengukuran bagian-bagian tas 
Proses pembuatan pola berguna untuk mengetahui 
berapa besar tote bag yang akan diproduksi serta bagian 
bagiannya. 
 
 
   Gambar 4.25 proses pengukuran 
       (Dokumentasi: Dian Akbar, Maret 2017) 
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2) Proses pengguntingan 
Kain digunting sesuai pola yang sudah diukur 
 
 
 
Gambar 4.26 Proses pengguntingan 
  (Dokumentasi: Dian Akbar, Maret 2017) 
Kain yang digunting dengan bagian-bagian dan ukuran-
ukuran tertentu akan terlihat seperti gambar dibawah ini: 
    
 
Gambar 4.27 Badan tote bag 
    (Dokumentasi: Dian Akbar, Maret 2017) 
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       Gambar 4.28 Tali tote bag 
    (Dokumentasi: Dian Akbar, Maret 2017) 
 
 
 
 
Gambar 4.29 Kantungan tote bag 
(Dokumentasi: Dian Akbar, Maret 2017) 
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  Gambar 4.30 Bagian atas tote bag 
    (Dokumentasi: Dian Akbar, Maret 2017) 
 
 
 
   Gambar 4.31 Pinggiran tote bag 
  (Dokumentasi: Dian Akbar, Maret 2017) 
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3) Proses penyablonan 
 
Pada bagian ini adalah proses penyablonan badan tas, 
berguna untuk mempercantik tot bag yang diproduksi. 
  
 
 
 
 
 
 Gambar 4.32 Proses perekaman film 
          (Dokumentasi: Dian Akbar, Maret 2017) 
 
 
 
 
 
 
 
      Gambar 4.33 Pemasangan kain 
     (Dokumentasi: Dian Akbar, Maret 2017) 
         
  
      Gambar 4.34 Pengukuran 
  (Dokumentasi: Dian Akbar, Maret 2017) 
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Gambar 4.35 Pengukuran frame presisi 
       (Dokumentasi: Dian Akbar, Maret 2017) 
 
    
 
       Gambar 4.36 Pemberian tinta sablon 
     (Dokumentasi: Dian Akbar, Maret 2017) 
 
   
 
     Gambar 4.37 Penarikan tinta dengan rakel 
    (Dokumentasi: Dian Akbar, Maret 2017) 
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           Gambar 4.38 Hasil sablon 
 (Dokumentasi: Dian Akbar, Maret 2017) 
 
4) Proses penjahitan 
 
Kain yang telah dipotong dengan pola akan dijahit 
untuk menyatukan semua bagian-bagiannya dan 
menjadikannya tote bag.   
a) Penjahitan badan tote bag 
             
 
        Gambar 4.39 Badan tote bag 
        (Dokumentasi: Dian Akbar, Maret 2017) 
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   Gambar 4.40 Proses penjahitan badan tote bag 
       (Dokumentasi: Dian Akbar, Maret 2017) 
 
 
    Gambar 4.41 Hasil jahitan badan tote bag 
           (Dokumentasi: Dian Akbar, Maret 2017) 
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       Gambar 4.42 Proses jahitan pinggiran 
             (Dokumentasi: Dian Akbar, Maret 2017) 
 
 
 
          Gambar 4.43 Hasil jahitan pinggiran 
             (Dokumentasi: Dian Akbar, Maret 2017) 
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    Gambar 4.44 Hasil jahitan badan tote bag  
(Dokumentasi: Dian Akbar, Maret 2017) 
b) Penjahitan tali tote bag 
 
 
 
     Gambar 4.45 Lipatan pada tali 
    (Dokumentasi: Dian Akbar, Maret 2017) 
48 
  
 
 
          Gambar 4.46 Proses penjahitan tali 
           (Dokumentasi: Dian Akbar, Maret 2017) 
 
 
 
       Gambar 4.47 Hasil jadi tali tote bag 
          (Dokumentasi: Dian Akbar, Maret 2017) 
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c) Penjahitan kantungan tote bag 
 
 
 
             Gambar 4.48 Kain kantungan 
 (Dokumentasi: Dian Akbar, Maret 2017) 
 
 
 
       Gambar 4.49 Proses penjahitan kantungan 
              (Dokumentasi: Dian Akbar, Maret 2017) 
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           Gambar 4.50 Hasil jahitan kantungan 
              (Dokumentasi: Dian Akbar, Maret 2017) 
 
 
           Gambar 4.51 Hasil jadi jahitan kantungan 
                  (Dokumentasi: Dian Akbar, Maret 2017 
d) Penyatuan beberapa bagian tote bag dari badan, tali dan 
kantungan tote bag  
Sebelum menjahit untuk menyatukan 
beberapa bagian tote bag maka akan dilakukan 
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penjahitan kain untuk bagian atas badan tote bag 
nantinya, berguna untuk merapikan bagian aas 
sehingga tote bag terlihat rapi. 
 
 
      Gambar 4.52 Proses penjahitan bagian atas 
            (Dokumentasi: Dian Akbar, Maret 2017) 
 
 
 
       Gambar 4.53 Hasil jahitan bagian atas 
          (Dokumentasi: Dian Akbar, Maret 2017) 
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 Setelah bagian ini sudah dijahit, maka akan 
dilakukan penjahitan untuk penyatuan beberapa bagian 
tote bag. 
 
 
     Gambar 4.54 Hasil penyatuan tote bag 
          (Dokumentasi: Dian Akbar, Maret 2017) 
 
     
 
           Gambar 4.55 Proses penjahitan 
           (Dokumentasi: Dian Akbar, Maret 2017) 
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            Gambar 4.56 Hasil jahitan 
        (Dokumentasi: Dian Akbar, Maret 2017) 
 
 
 
            Gambar 4.57 Proses lipatan 
         (Dokumentasi: Dian Akbar, Maret 2017) 
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                    Gambar 4.58 Proses pemasangan kantungan 
           (Dokumentasi: Dian Akbar, Maret 2017) 
  
 
 
 Gambar 4.59 Proses jahitan kantungan 
          (Dokumentasi: Dian Akbar, Maret 2017) 
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             Gambar 4.60 Hasil jahitan tote bag 
             (Dokumentasi: Dian Akbar, Maret 2017) 
Hasil jadi tote bag yang sudah dijahit label brandnya 
 
 
              Gambar 4.61 Hasil jadi tote bag 
              (Dokumentasi: Dian Akbar, Maret 2017) 
Tote bag yang 
sudah selesai 
tapi belum 
dipasangkan 
label brand. 
Penyelesaian 
tote bag 
dengan 
memasang 
label brand. 
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6. Faktor penghambat dalam proses pembuatan tote bag 
Faktor penghambat bagi pengusaha dalam proses pembuatan tote 
bag ialah tidak adanya anggota usaha perempuan yang mahir untuk 
menjahit, sehingga para anggota dari Makeasart sendiri kesusahan untuk 
menjahit, seperti halnya dalam produksi tote bag pada saat penelitian 
mengalami kendala-kendala patahnya jarum jahit dikarenakan salah 
memasang posisi jarum jahit pada mesin jahit. Kurangnya modal untuk 
mengembangkan usaha, sehingga produksi tote bag baru berjalan jika 
adanya pesanan yang dikarenakan persaingan usaha yang ditakutkan 
kerugian. 
B. Pembahasan 
 Pada bagian ini penulis menguraikan hasil penelitian yang telah diperoleh 
di lapangan dengan mengaitkan teori-teori yang telah dikemukakan terdahulu 
dengan kenyataan yang didapat di lapangan. 
 Alat dan bahan yang digunakan telah dipaparkan pada penyajian data. 
Untuk lebih jelasnya peneliti akan kembali memaparkan apa-apa saja alat dan 
bahan yang akan digunakan pada proses pembuatan tote bag. 
1. Bahan dan alat 
a. Bahan 
Bahan utama yang digunakan dalam proses pembuatan tote 
bag ialah kain, kain yang digunakan pada saat produksi tote bag 
kali ini ialah kain American drill. Bahan-bahan pelengkap untuk 
pembuatan tote bag ialah kain hitam untuk pinggiran berguna 
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untuk merapikan bagian pinggiran dalam tote bag dan 
kantungannya, benang jahit berguna untuk menyatukan kain pada 
saat proses penjahitan pada mesin, label brand Makeasart dan 
bahan-bahan untuk proses penyablonan yaitu afdruk berguna untuk 
obat screen pada saat merekam desain yang akan disablon nantinya 
dan tinta Ant berguna untuk mencetak gambar pada bagian badan 
tote bag. 
b. Alat 
Alat utama yang digunakan dalam pembuatan tote bag ini 
ialah mesin jahit berguna untuk menyatukan bagian-bagian tas 
yang terpisah, jarum jahit dipasang pada mesin jahit, jarum pentul 
untuk menyambungkan kain sementara sebelum melakukan proses 
penjahitan, kapur digunakan pada saat mengukur pola tote bag 
berguna sebagai pengganti pensil atau semacamnya, gunting untuk 
memotong kain dan sebagainya, snip cutter untuk memotong kain 
pada saat proses penjahitan, seam ripper berfungsi sebagai 
pemotong benang pada saat terjadi kesalahan pada proses 
penjahitan, penggaris untuk mengukur.  
Alat-alat untuk proses penyablonan antara lain yaitu screen, 
penyemprot, hairdrayer untuk mengeringkan, tripleks untuk 
menjadi pengalas pada saat proses menyablon, rakel berguna 
menarik tinta pada screen, frame presisi berguna untuk menahan 
supaya screen bertahan padaa posisi yang telah ditentukan, meja 
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rekam berguna untuk merekam desain yang akan disablon pada 
badan tote bag. 
2. Langkah-langkah proses pembuatan tote bag 
Dalam proses pembuatan tote bag langkah awal ialah penyiapan 
alat dan bahan yang digunakan. Setelah semua alat dan bahan telah 
disiapkan maka langkah selanjutnya yaitu proses pengukuran pola, 
pengguntingan, penyablonan, jahitan penyatuan. Untuk lebih jelasnya 
peneliti akan menjelaskan langkah-langkah proses pengerjaannya. 
Pengukuran pola tote bag dimulai dari badan yang diukur 39 cm 
untuk lebar kain dimana 4 cm untuk dijahit 2 cm kanan 2 cm bagian kiri 
sehingga lebarnya nanti akan menjadi 35 cm setelah dijahit dan 82 cm 
panjang yang akan dibagi dua bagian sehingga badan tas menyatu untuk 
dijahit lebarnya, 2 cm akan disisipkan untuk bagian depan 1 cm bagian 
belakang 1 cm untuk jahitan penyatuan dengan bagian atas nantinya 
sehingga panjangnya menjadi 80 cm setelah penjahitan selesai. 
Pola tali tote bag berukuran 7 cm lebar yang akan dibagi menjadi 
empat bagian, 2,5 cm bagian depan 2,5 cm bagian belakang dan disisipkan 
1 cm dan 1 cm untuk kiri dan kanan supaya tali tote bag terlihat rapi, 
untuk panjang tali berukuran 84 cm yang akan disisipkan 2 cm dan 2 cm 
setiap bagiannya sehingga setelah penjahitan selesai ukuran tali menjadi 
80 cm x 2,5 cm yang dibuat dua buah. 
Kantungan tote bag berukuran 34 cm (14 cm x 18 cm x 2 cm) 
panjangnya dan 20 cm (16 cm x 2 cm x 2 cm) lebarnya, kain hitam ada 
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empat potongan, dua potongan berukuran 40 cm untuk bagian badan tote 
bag dan dua potongan berukuran 18 cm untuk bagian kantungan, kain 
bagian atas berukuran 35 cm x 5 cm. 
Setelah selesai dengan pengukuran bagian-bagian tote bag maka 
langkah selanjutnya yaitu penggutingan pada kain, proses pengguntingan 
pada kain hanya mengikuti pola-pola pengukuran tersebut. 
Sebelum penjahitan untuk menyatukan bagian-bagian tote bag, 
langkah yang dilakukan yaitu proses penyablonan pada badan tote bag itu 
sendiri. Penyablonan dimulai dari mempersiapkan desain, membuat afdruk 
pada screen yang akan direkam pada meja rekam, setelah screen sudah 
tercetak dan dibersihkan, maka kain yang sudah direkatkan pada tripleks 
dan dikaitkan dengan papan banting dengan screen akan diberikan tinta 
sablon dan ditarik memakai rakel sehingga badan tote bag tercetak gambar 
seperti desain tersebut. 
Proses penjahitan dimulai dari badan tote bag yang dijahit bagian 
kiri dan kanan dan ditambah kain hitam supaya terlihat rapi, penjahitan 
badan tote bag  dilakukan pada bagian dalam sehingga pada saat membuka 
tidak terlihat bagian yang sudah dijahit. 
Tali tote bag pada lebarnya dilipat empat bagian, bagian pinggir 
dimasukkan kedalam sehingga pada setelah dijahit tidak ada kain yang 
keluar dan terlihat rapi. 
Bagian kantungan dilipat dan dijahit seperti pada pola, bagian 
pinggir kantungan akan dijahit kain hitam seperti pada bagian badan tote 
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bag. Kain bagian atas tote bag juga dilipat dua dan dijahit seperti pada 
pola. 
Setelah semua bagian tote bag sudah diselesai dijahit maka 
langkah selanjutnya yang akan dilakukan ialah penyatuan bagian-bagian 
tersebut. 
Penyatuan pertama yaitu bagian badan tote bag¸tali dan kain 
bagian atas, supaya kain tidak bergerak pada saat proses penjahitan maka 
kain yang disatukan tersebut dikunci memakai jarum pentul pada setiap 
kain yang disatukan. Penyatuan selanjutnya yaitu bagian kantungan yang 
akan dijahit bersama semua bagian tadi, bagian kantungan dijahit didalam 
bagian badan tote bag. 
Ketika bagian sudah disatukan maka tote bag itu telah jadi, tinggal 
menjahit label brand dari Makeasart itu sendiri.  
3. Faktor penghambat 
Faktor penghambat bagi pengusaha dalam proses pembuatan tote 
bag ialah tidak adanya anggota usaha perempuan yang mahir untuk 
menjahit, sehingga para anggota dari Makeasart sendiri kesusahan untuk 
menjahit, seperti halnya dalam produksi tote bag pada saat penelitian 
mengalami kendala-kendala patahnya jarum jahit dikarenakan salah 
memasang posisi jarum jahit pada mesin jahit. Kurangnya modal untuk 
mengembangkan usaha, sehingga produksi tote bag baru berjalan jika 
adanya pesanan yang dikarenakan persaingan usaha yang ditakutkan 
kerugian. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
dalam proses pembuatan tote bag pada usaha Makeasart, menempuh 
tahap-tahap pemilihan bahan baku kain yang digunakan, pemotongan 
bahan baku, proses penyablonan dan penyatuan jahitan pada potongan-
potongan kain, dengan rincian sebagai berikut: 
1. Proses pembuatan tote bag dimulai dengan memilih bahan 
baku yang baik, kemudian dilanjutkan berbagai proses yakni: 
pertama-tama pembuatan pola, pengguntingan kain menjadi 
beberapa bagian, penyablonan badan tote bag, penjahitan yang 
menyatukan beberapa bagian-bagian kain akan menghasilkan 
tote bag dan proses terakhir adalah pemberian label brand 
Makeasart. 
2. Kendala-kendala yang dihadapi pada saat proses pembuatan 
tote bag meliputi faktor modal, tenaga kerja dan produksi. 
B. Saran  
 Berdasarkan hasil peneltian yang diteliti, ada beberapa saran yang 
disimpulkan, yaitu : 
1. Disarankan kepada pemerintah daerah dalam hal ini 
Departemen Perindustrian dan Departemen koperasi daerah 
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setempat agar lebih memperhatikan dan memberi bantuan dan 
binaan kepada pengusaha-pengusaha di daerah setempat serta 
menyediakan bahan-bahan baku yang sulit untuk didapat dalam 
proses produksi tas serta pembuatan kreasi-kreasi produksi 
sejenisnya di daerah setempat. 
2. Diharapkan pada pengusaha agar lebih meningkatkan 
kreatifitasnya untuk membuat jenis tas yang lain selain tote 
bag. 
3. Kiranya pengusaha dapat mendidik generasi-generasi muda 
dalam proses pembuatan tote bag agar mampu menciptakan 
generasi-generasi yang kreatif dan inovatif 
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FORMAT OBSERVASI 
PEDOMAN OBSERVASI TENTANG TOTE BAG PADA PRODUKSI 
RUMAH USAHA MAKEASART 
 
 Penerapan metode observasi dilakukan dengan cara mengamati secara 
langsung karya apa saja yang dihasilkan, proses pembuatanya, kendala yang 
dihadapi oleh Makeasart. Untuk maksud tersebut penulis membuat pedoman 
observasi guna mendapatkan informasi yang akurat mengenai  proses pembuatan 
tote bag pada usaha Makeasart.  
1. Alat dan bahan yang digunakan 
Dimana alat dan bahan baku untuk pembuatan tote bag dipersiapkan untuk 
digunakan pada saat proses pembuatan. 
2. Proses Pembuatan Pola 
Pembuatan pola yang dimaksud adalah proses pengukuran kain yang 
sudah ditentukan ukuran dari tote bag yang akan dibuat. 
3. Proses Pengguntingan 
Merupakan proses pemotongan kain dengan mengikuti pola yang sudah 
diukur pada saat proses pembuatan pola. 
4. Proses Penyablonan 
Proses penyablonan ini hanya dilakukan pada bagian badan tote bag saja, 
gunanya untuk mempercantik bagian badan tote bag. 
 
 
 
Lampiran 1 
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5. Proses Penjahitan 
Yaitu proses penyatuan kain yang sudah gunting, mulai dari penjahitan 
merapikan bagian tali, badan, kantungan dan penyatuan keseluruhan 
bagian-bagian tote bag. 
6. Kendala yang dihadapi Pengrajin 
Hambatan-hambatan yang dialami pengusaha pada saat proses pembuatan 
tote bag, seperti patahnya jarum jahit dan kesulitan untuk menjahit 
sehingga jahitan melompat-lompat pada benang jahitannya. 
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FORMAT WAWANCARA 
Wawancara ini dilakukan dalam rangka pengumpulan data dalam peneliti 
yang berjudul “Proses Pembutan Tote Bag pada Usaha Makeasart di Kelurahan 
Romang Polong Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa”. Wawancara ini 
dilakukan pada “rumah produksi Makeasart ”. 
1. Jelaskan apa pengertian dari tote bag? 
2. Sejak kapan anda mulai mendirikan rumah usaha Makeasart? 
3. Sejak kapan anda mulai membuat tote bag? 
4. Berapa modal usaha untuk pembuatan tote bag? 
5. Bahan baku apa yang digunakan dalam pembuatan tote bag? 
6. Alat-alat apa saja yang harus dipersiapkan untuk pembuatan tote bag? 
7. Bagaimana tahapan proses pembuatan tote bag dari awal sampai selesai?  
8. Apa saja yang harus diperhatikan dalam proses pembuatan tote bag?  
9. Jenis kain apa yang bisa digunakan dalam pembuatan tote bag? 
10. Apakah pembuatan tote bag adalah produksi tetap? 
11. Apa saja kesulitan yang dialami dalam pembuatan tote bag? 
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